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RINGKASAN

PROGRAM PENGETASAN KEMISKINAN DENGAN USAHA
PETERNAKAN {TIK DI KABUPATEN MAGELANG

Qleh :
Sudiyono Marzuki*}
*) Staf Pengajar Fakultas Peternakan Univesitas Diponegoro.

: Penelitan Program Pengetasan Kemiskinan Dengan {saha Peternakan
ltik telah dilaksanakan pada tanggal 23 Maret — 30 Mei 2005 di desa-desa
penerima bantuan' program pengentasan kemiskinan di Kabupaien Mageiang.
Penglitian bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan program
pengetasan kemiskinan dengan usaha peternakan iffk di kabupaten Magelang.

Materi yang diamati dalam penelitian ini adalah kegiatan peleaksanaan
bantuan program pengenfasan kemiskinan kepada petani peternak dengan
usaha peternakan itik, yang disalurkan melalui Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Magelang. Bantuan program pengentasan kemiskinan sefiap petani
peternak mendapatkan satu paket yang terdiri dari 20 ekor itik (18 ekor itik betina
dan 2 ekor itik jantan), biaya pakan dan biaya pembuatan kandang. Ada 50 paket
bartuan yang diberikan pada 5 desa, yaitu desa Bumirejo, Balekerto, Rejosari,
Senden dan Ngargomuiyo. Jadi masing-masing desa mendapatkan 10 paket
bantuan. Metode penetitian yang digunakan adalah metode survei. Data primer
diperoleh dari pengamatan langsung pada petani petermak psnerima bantuan
dengan panduan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari Dinas Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Magelang serta instansi lain yang berkaitan dengan
penglitian tersebut. {ata yang diperoteh dianalisis dengan digkriptif, rata-rata,
dan membandingkan dengar yang telah dicapat serta pustaka yang ada.

Hasil pengiitian menunjuikan bahwa bantuan usaha peternakan itik untuk
petani peterndk sangat ¢ocok dalam upaya pengetasan kemiskinan. Sistim
pemeiiharaan itk ofeh petani peternak penerima bantuan masih secara sem|
intensif. Pefaksanaan paket baniuan usaha petemakan itik sangat baik dan efetif,
karena dapat menaikkan pendapatan petani peternak penerima bantuan
petemakan #ik rata-rata mencapai Rp. 59.881,35 per bulan. Pendapatan
tersebut lebin finggi dibandingkan dengan konsep konsumsi beras per bulan
yang mencapai Rp. $3.400,- Nilai tingkat pendapatan penduduk yang menerima
bantuan ternak itik kalung sebesar Rp 6.481,35 lebih £nggt dibandingkan kensep
pendapatan berdasarkan konsumsi beras di daarah pedesaan.



DAFTAR 18I

1, Latar BEIAKANG .co.ovov oo ceeieie e eaes st ab s

BAB 15 TINJAUAN PUSTAKA e,

2.1, Kemiskinan ..o

22 . TernaK 6K .ot r e
2.3, Strategi dan Kebijakan Mengura_ngi Kemiskinan ........................

BAB It METODOLOGI ... een e

3.1, Kerangka PEMIKIFAN . .........ccooeveeseressisi e
3.2, Waktu dan Tempat Penelitian ...,
B MAtEN s e
3.4. Metode Pengumpulan Data ...

BAB IV, HASIL DAN PEMBAHASAN ... -

4.1. Gambaran Umum Daerah . ... e
4.2, Penyebab dan Indikator Kemiskinan ... ..o,
4.3. Program Bantuan Ternak ik Kalung ...,
4 4. Pelaksanaan Program Pengetasan Kemiskinan ...
4.5, Sirategi dan Kebijakan Mengurangi Kemiskinan ........
4.8, Analisis Pendapatan Usaha Ternak Itk Kalung ...............c........

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ...

5.1, KEBSIMPUIBIM ..o tar s ear et e e esn et e e ee e s
B BAKAN e et e

DAFTAR PUSTAKA L.t

16

16
17
17

. 18

20

20
21

o 22

24

o 27
30

32

32

.33



KATA PENGANTAR

Kemiskinan sering dipambarkan sebagai kurangnya pendapatan nntek memenuhi
hidup pokok sesegrang atau kelvarga. Kemiskinan dapat ditunjukkan awntara iain oleh
stkap dan tingkah laku yang menerima keadaan yang seakan-akan fidak dapat dirubah.
Hal ini tercermin pada lemahnya seseorang ._untuk maju, rendahnya produktivitas,
terbataserya modal yang dimiliki, rendahaya ]iendapatan dan kesempatan berpartisipasi
dalam pembangunzn, Pembangunan mempunyai tugas diantaranya meningkatkan
pendapatan masyarakat, meningkatkan tarap hidup dan selanjutmya mengurangi jumlah
penduduk miskin.

Dengan mengucapkan syukur penelitian tentang Program Pengetasan Kemiskinan
Dengan Usaha Ternak Itik di Kabupaten Magelang dapat dikalsanskan dengan baik dan
telah dituliskan laporannya secara sederhana. Pada kesempatan ini kami peneliti
rengucapkan tarita kasik pada semua pihak terutama para responden dan pemerintah
kabupaten Magelang vang telah membantu dan memberi fasilitas sekingga penelitian ini
dapat berjalan dengan Jancar.

Hasil penelitian yang sangat sederhana ini disadari banyak sekali kekurangan,
oleh karena itu pada kesempatan ini kami mohon saran dan kritik untuk mr:luruska_h dan
memperkaya kasanah hasil penelitian. Semopa penelitian im- dapat berguna bagi
masyarakat dan dapat sebagai sumber informasi bapi yang membutuhkan untuk
penelitian isbih anjut.

Semarang,  Agustus 2005
Penel:ti,

Ir. Sudiyono Marzuky., SU
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BAB |

PENDAHULUAN.

1.Latar Belakang.

Pelaksanaan program pembangurian nasional di Indonesia memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh Iépisn masyarakat untuk berperan
aktif mengembangkan kemampuannya dan memanfaatikan gasil pembangunan.
Namun, dalam kenyataannya' proses pembangunan belum bias mengangkat
status dan peranan seluruh lapisan masyarakat sebagaimana yang diharapkan.
Jumiah pendhduk miskin kian bertambah dehgan terjadinya krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Kondist ini sebagai dampak makin be'rtambahnya jumiah
penganﬁguran dan menlrunnya daya beli masyarakat. Keadaan seperti ini bila
berlangsung lama akan dapat memi.cu muncuinya kerawanan social. Untuk
membantu masyarakat yang tergolong miskin tersebut diperlukan program-
program terpadu, tepat éasaran dan berkesinambungan. Pemerintah telah sering
melakukan program-pragram pengetasan kemiskinan seperti Ihpres Desa
Tertinggal dan Program Penghapuasan Kemiskinan melalui program Keluarga
Sejahtera.

Kemiskinan adatah grang yang serba kurang mampu dan terbelit dalam
lingkaran ketidakberdayaan. Kemiskinan ditandai cleh sikap dan tingkahlaku
yang menerima keadaan yang seakan-zkan tidak dapat dirubah. Hal ini
fercermin di dalam lemahnya kemauan untuk maju, rendahnya kualitas

sumberdaya manusia, lemahnya nilai tukar hasit produksi, rendahnya



produktivitas, terbﬁtasnya modal yang dimiliki, rendahnya pendapatan dan

~ kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan.

Secara spesifik pembangunan peternakan, kKhususnya peternakan rakyat
mempunyai tugas memenuhi kebutuhan protein  hewani, meningkatkan
pendapatan petani peternak, meningkatkan taraf hidup rakyat, meningkatkan
pendahatan perkapita serta dikkuti dengan adanya penurunan jumlah penduduk
miskin {John Mangiapay, 2002) Dibeberapa tempat,.ternak itk memegang
peranan yang cukup penting bagi sebagian rakyat pedesaan. Pemeliharaan

ternak itik dapat berfungsi sebagai usaha sampingan yang bias memberikan

tambahan pendapatan setiap _hari (additonaly daily in come) atau sebagai usaha

utama (Samosir, 1983). Beternak itk di pedesaan lebih mudah dibangingkan
dengan ayam potong, ayam buras atau ayam kampong. Modal yéng diperiukan
juga tidak nterlaiu banyak, sehingga masyarakat yang mempunyai modal pas-
pasanpun sudah dapat beternak itik. Di samping iru penyakit pada ternak itk

tidak seperti pada ayam. Pada ternak itik penyakit menular dan berbahaya

| hampir tidak dijumpai. Hasil telur itk lebinh banyak jika dibandingkan dengan

ayam buras (Bambang Marhijanto, 1593).

ifik Magelang adalah salah satu jenis itik local Jawa Tengah yang sudah
terkenal. Di Magelang dan sekitarnya itk Magelang ini umumnya dipetihara
dengan cara digembalakan {Srigandono, 1888). qenls ik Magelang ini mulai
btjlan Nepember 2004 digunakan sebagai salah satu komoditas untuk

pelaksanaan proyek program pengetasan kemiskinan di kabupaten Mageiang.




Untuk itu diperlukan suatu penfitian guna melihat keberhasilan program
pengetasan kemiskinan melaiui kegiatan usaha betemak ifik. Penelittan in
bertujuan antara léin untuk mengetahut tingkat efektivitas pelaksanaan program
pangetasan kemiskinan dengan usaha peternakan itik.

Manfaat yang diharapkan dari hasi penetitian adalah rnempe_roleh
gambaran temtang masalah kemlskina'n di kabupaten Magetang.dan usaha
petemakan itik sebagai salah satu komoditas pelaksanaan program dalam upaya

mengentaskan kemiskinan di kabupaten Magelang .





